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TPB/SDGs Menyempurnakan MDGs



Perkembangan Pelaksanaan TPB/SDGs  



Peran Pemangku Kepentingan



Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/TPB

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia adalah pembangunan yang 
menjaga:
• keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat
• peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
• kualitas lingkungan hidup
• pembangunan yang menjamin keadilan dan terlaksananya tata kelola

TPB/SDGs di Indonesia:

17 Goals

94 Target/Sasaran Global

319 Indikator Sasaran 

Nasional

Perpres 59/2017:

Pelaksanaan 
Pencapaian 

Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan



Pemetaan Tujuan, Target, dan
INDIKATOR NASIONAL



Integrasi SDGs dalam Perencanaan Daerah

Peran Pemda sebagai Pelaksana 
adalah: 
1. Mencapai (program), 

Tujuan Indikator (Kegiatan) 
SDGs; 

2. Mengoptimalkan potensi 
fisik dan non fisik di 
wilayahnya; 

3. Menginternalisasikan dan 
mengintegrasikan program 
dan kegiatan yang 
mendukung SDGs pada 
Dokumen Perencanaan 
Pembangunan Daerah

Dokumen
Perencanaan

Daerah



Integrasi TPB/SDGs 
dalam Rancangan Teknokratik RPJMN 2020-2024

Sumber: Dikutip dari paparan Workshop 
ToT Monev RAD 3 Sep 2109



Pengarusutamaan SDGs





Ketersediaan 
data

• Pengembangan 
database

• Disagregasi data by 
sex, urban-rural, 
regional (provincial 
and district), 
disable-non 
disable, poor and 
non-poor

1. Sebagai acuan penyusunan Peta Jalan, 
RAN, RAD TPB/SDGs, dibutuhkan
persepsi yang sama tentang Tujuan, 
Target & Indikator TPB/ SDGs.

2. Data SDGs digunakan utk mengukur
ketercapaian tiap tujuan dan target TPB/ 
SDGs

3. Sebagai dasar pelaksanaan monitoring, 
evaluasi dan pelaporan, serta
keterbandingan pencapaian TPB/ SDGs 
antar-negara dan antar-daerah di 
Indonesia.

Pentingnya Ketersediaan Data



Tersedia dari hasil Sensus
dan Survei yang dilakukan
oleh BPS

97
indikator

SDGs

Sebagian besar data tersebut
untuk level nasional dan
provinsi, datanya dapat
didisagregasi

• jenis kelamin, 
• urban dan rural, 
• miskin dan tidak miskin, 
• disable dan non disable

• Jenis kelamin, 
• urban dan rural, 
• disable dan non disable

maka data SDGs level 
kab/kota menjadi
terbatas, bahkan data 
yg ada juga tidak dapat
dilakukan disagregasi
data

Keterbatasan sampel

pada survei BPS

Keterbatasan



Ketersediaan Data TPB/SDGs Indonesia
Menurut Sumber Data

Catatan:
*) Sejak tahun 2018 Indonesia berhasil menghitung tambahan 
indikator global, yaitu: Prevalensi of Undernourishment (PoU) 
dan Food Insecurity Experience Scale (FIES).



Pemetaan Indikator
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di  BPS menurut level wilayah penyajian di 
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Jumlah Indikator TPB yang Diharapkan Tersedia Dari Sumber BPS 
Menurut Goal/Tujuan dan Level  Wilayah Penyajian

Nasional
Provinsi
Kab/kota

Goal/Tujuan

Sumber:  Dokumen Metadata Indikator TPB (Sekretariat TPB 
Nasional/Bappenas)

Catatan:
• 83 dari 117 indikator level nasional telah

tersedia datanya
• 67 dari 105 indikator level provinsi telah

tersedia datanya

BPS tidak dapat menyediakan



Kerja sama dengan K/L lain

BPS bekerja sama dengan Kementerian/Lembaga telah
dapat menghasilkan 39 indikator SDGs

Pembinaan Data Sektoral

Melalui Perpres Satu Data Indonesia, BPS melakukan
pembinaan data sektoral. Saat ini, ada 183 indikator SDGs 
yang merupakan data sektoral dan menjadi tanggung
jawab K/L yang bersangkutan yang perlu pembinaan

Data SDGs yang Berstandar Global

BPS dengan disupport oleh UN (Unicef, UNFPA, UNDP, FAO 
dan UN yang lain) mengusahakan agar data SDGs yang ada
berstandar global, saat ini telah ada 33 indikator SDGs yang 
dihasilkan oleh BPS berstandar global

Upaya Lain



Irisan antara indikator TPB x RPJMD : 107 indikator

Irisan antara indikator TPB x SPM : 44 indikator

Irisan Antara Indikator SPM x RPJMD : 113 Indikator

Irisan antara indikator TPB x RPJMD x SPM : 13 indikator

TPB

RPJMDSPM

10744

13

113

IRISAN INDIKATOR TPB, RPJMD, DAN SPM

Perpres No 59

Tahun 2017

Permendagri No 86 

Tahun 2017

PP No 02

Tahun 2018



Metadata Indikator TPB/SDGs

Metadata TPB/SDGs 

Indonesia melingkupi:

1. Tujuan;

2. Target;

3. Indikator;

4. Konsep dan definisi;

5. Metode Perhitungan;

6. Manfaat;

7. Sumber dan Cara Pengumpulan

Data;

8. Disagregasi;

9. Frekuensi Waktu Pengumpulan

Data.



Summary Metadata TPB/SDGs

Target
Kode 

Indikator
Nama 

Indikator
Keterangan

➢ Dengan tanda * :
Indikator nasional yang sesuai
dengan indikator global

➢ Tanpa tanda * :
Indikator global yang akan

dikembangkan

➢ Huruf dengan tanda kurung (a), (b), 
dst.
• Indikator nasional sebagai proksi

indikator global;
• Indikator nasional sebagai

tambahan indikator global
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Indikator 1.2.1*

Disparitas tingkat kemiskinan antar provinsi sangat tinggi
(DKI Jakarta = 3,47%, Papua = 27,53%, Indonesia = 9,41%)
Jateng di peringkat 19

Persentase Penduduk Yang Hidup di Bawah Garis Kemiskinan
Menurut Provinsi, Maret 2019



Indikator 1.4.1 (d)

Disparitas antar provinsi cukup tinggi
(Bali = 90,90%, Bengkulu = 49,37%, Indonesia = 73,68%)
Jateng di peringkat 10

9
0
.9

0

8
9
.5

9

8
8
.3

0

8
3
.5

6

8
1
.2

6

8
0
.9

5

8
0
.6

2

7
9
.6

8

7
8
.9

9

7
8
.1

6

7
7
.9

3

7
7
.1

2

7
6
.4

7

7
6
.2

0

7
5
.2

0

7
3
.6

8

7
3
.6

1

7
2
.8

8

7
2
.8

3

7
2
.4

1

7
1
.9

5

7
1
.1

3

7
1
.0

6

6
9
.5

3

6
9
.1

7

6
6
.8

3

6
6
.6

6

6
6
.4

8

6
5
.3

8

6
5
.3

1

6
2
.9

8

6
2
.6

7

5
8
.3

5

5
6
.7

8

4
9
.3

7

B
a
li

D
K
I 
Ja

ka
rt

a

K
a
li
m

a
n
ta

n
 U

ta
ra

K
e
p

ul
a
u
a
n
 R

ia
u

K
a
li
m

a
n
ta

n
 T

im
u
r

S
ul

a
w

e
si
 T

e
ng

g
a
ra

D
I 
Y
o
g
y
a

ka
rt

a

R
ia

u

G
o
ro

nt
a
lo

Ja
w

a
 T

e
n
g
a

h

S
ul

a
w

e
si
 S

e
la

ta
n

P
a
p

ua
 B

a
ra

t

M
a
lu

ku

S
ul

a
w

e
si
 U

ta
ra

Ja
w

a
 T

im
ur

In
d
o
ne

si
a

N
us

a
 T

e
n
g
g

a
ra

…

K
a
li
m

a
n
ta

n
 B

a
ra

t

B
a
n
te

n

N
us

a
 T

e
n
g
g

a
ra

…

S
um

a
te

ra
 U

ta
ra

S
ul

a
w

e
si
 T

e
ng

a
h

Ja
w

a
 B

a
ra

t

S
um

a
te

ra
 B

a
ra

t

M
a
lu

ku
 U

ta
ra

K
e
p

ul
a
u
a
n
…

Ja
m

b
i

A
ce

h

K
a
li
m

a
n
ta

n
 T

e
ng

a
h

S
um

a
te

ra
 S

e
la

ta
n

S
ul

a
w

e
si
 B

a
ra

t

K
a
li
m

a
n
ta

n
 S

e
la

ta
n

P
a
p

ua

La
m

p
u
ng

B
e
n
g
k
ul

u

Persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap
layanan sumber air minum layak dan berkelanjutan (%), 2018



Indikator 8.1.1*

Disparitas pertumbuhan PDRB per kapita antar provinsi sangat tinggi
(Sulteng = 6,08%, Kaltim = -5,67%)
Jateng di peringkat 12
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Laju pertumbuhan PDRB per kapita (%), 2018
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Aplikasi SDGs Kab Pati
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Menu Target SDGs
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Menu Indikator SDGs
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Menu Data Target dan Realisasi Indikator SDGs (Tabel)
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Menu Data Realisasi Indikator SDGs (Grafik)
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Menu Meta Data Indikator SDGs (1)
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Menu Meta Data Indikator SDGs (2)
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